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Edupark Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) merupakan lingkungan yang ideal untuk 
pertumbuhan jamur dengan suhu 25°C-31°C. Edupark ini memiliki keanekaragaman yang 
didominasi oleh pohon berlignoselulosa yang memungkinkan pertumbuhan jamur kayu khususnya 
jamur pelapuk putih. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil isolasi dan skrining jamur 
pelapuk putih yang terdapat dari material lignoselulosa di Edupark UMS. Penelitian ini 
menggunakan metode purposive random sampling yaitu secara eksploratif. Pengambilan sampel 
jamur pelapuk kayu dilakukan pada kayu hidup maupun mati. Isolat jamur pelapuk kayu 
disubkultur pada media Bavendamm untuk skrining jamur pelapuk putih. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 28 isolat jamur kayu terdapat 17 isolat (61%) positif (+) merupakan jamur 
pelapuk putih, 6 isolat (21%) negatif (-) tidak termasuk jamur pelapuk putih, dan 5 isolat (18%) 
tidak diuji karena isolat tidak hidup atau terkontaminasi.  
 





Edupark Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) is the ideal place to growth the fungi with 
an average temperature of 25°C-31°C. Edupark is dominated by lignoselulosa trees that allows 
timber wood fungi growth, especially white rot fungi. This research aims to find out the result of the 
isolation and screening of white rot fungi contained in Edupark UMS. This research uses purposive 
random sampling method namely explorative. The sampling was done on a wood rot fungi in the 
living and dead wood. Wood rot fungi isolates were subcultured on media Bavendamm for 
screening of white rot fungi. The result shows that from 28 isolates of the fungi, there are 17 
isolates (61%) positive (+) is a mushroom of white rot, 6 isolates (21%) negative (-) excluding 
mushrooms of white rot, and 5 isolates (18%) were not tested because it isolates did not live or 
contaminated.  
 




















Lingkungan Indonesia yang beriklim tropik dan lembab merupakan lingkungan yang 
ideal untuk pertumbuhan jamur. Salah satunya adalah Edupark Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS) dengan luas area 47.064 m
2 
yang terletak di Jl. Adisucipto, Surakarta, Jawa 
Tengah. Edupark UMS merupakan hutan kota yang menjadi salah satu icon UMS, juga sebagai 
salah satu laboratorium Program Studi Pendidikan Biologi. Edupark UMS terletak di dataran 
rendah pada ketinggian 200 m.dpl dengan suhu berkisar dari 25°C-31°C (BMKG, 2017). 
Edupark ini memiliki keanekaragaman yang didominasi oleh pohon dengan material 
lignoselulosa seperti sengon, jati, palem, jabon, jenitri, ulin, gaharu, meranti, durian holai, matoa, 
cendana, sapu tangan, kepel, ketapang, salam, dan mahoni. Lingkungan tersebut memungkinkan 
adanya pertumbuhan jamur kayu khususnya jamur pelapuk putih pada pohon yang hidup, 
terutama pohon yang mati atau lapuk. 
Musa et al (2011) melaporkan bahwa terdapat 30% jamur pelapuk putih yang diperoleh 
dari Taman Hutan Raya Bukit Barisan dengan luas areal 100 m x 200 m (2 Ha) dari keseluruhan 
luas daerah ± 5 Ha. Hasil penelitian Jaya et al  (2014) menunjukkan bahwa terdapat 60% jamur 
pada kayu karet lapuk positif (+) dalam uji Bavendamm dan merupakan jamur pelapuk putih, 
kemudian Ompusunggu et al (2015) juga memperoleh 60% jamur dari batang kayu Eukaliptus 
yang termasuk jamur pelapuk putih. Penelitian yang terdahulu dari Ismail dan Samsudin (2014) 
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis dan evaluasi taman kampus Edupark Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang ditinjau dari fungsi open space secara umum, fungsi open space 
secara ekologis, komponen taman, tipologi taman, edupark ini termasuk taman kampus yang 
fungsional. Belum terdapat banyak penelitian yang dilaksanakan di Edupark Universitas 
Muhammadiyah Surakarta terutama mengenai jamur pelapuk kayu seperti jamur pelapuk putih. 
Jamur pelapuk putih memiliki kemampuan mendegradasi lignin yang tinggi dengan 
sedikit mengakibatkan kehilangan selulosa (Risdianto dkk, 2007). Jamur ini merupakan 
mikroorganisme dari kelas Basidiomycetes yang mampu mendegradasi lignin pada proses 
pelapukan kayu. Degradasi lignin oleh jamur pelapuk putih merupakan proses oksidatif. Enzim 
oksidatif merupakan enzim non-spesifik dan bekerja melalui mediator bukan protein yang 
berperan dalam degradasi lignin. 
Degradasi lignin melibatkan aktivitas enzim lignolitik yang dihasilkan oleh jamur 
pelapuk putih yaitu Lignin Peroxidase (LiP), Manganese Peroxidase (MnP), dan Laccase (Lac). 
Enzim tersebut merupakan multi enzim ekstraseluler yang berperan dalam proses depolimerisasi 




Enzim lignolitik dapat merombak senyawa aromatik, polimer sintetik, dan zat warna 
(decolorisasi) melalui reaksi redoks. Reaksi tersebut mengoksidasi secara sempurna senyawa-
senyawa karbon menjadi karbondioksida (CO2) dan hidrogen (H2O) (Siswanto dkk, 2007). 
Lignin Peroxidase (LiP) merupakan enzim lignolitik yang mampu mengoksidasi inti aromatik 
(fenolik dan nonfenolik) melalui pelepasan satu elektron menghasilkan radikal kation dan 
fenoksi (Akhtar dkk, 1997). Manganese Peroxidase (MnP) merupakan salah satu peroksida 
pendegradasi lignin yang mengoksidasi struktur fenolik menjadi radikal fenoksil (Hofrichter, 
2002). Laccase (Lac) mereduksi oksigen menjadi hidrogen melalui reaksi satu elektron 
membentuk radikal bebas. Lakase berperan dalam proses bioremediasi, industri kertas 
(biopulping dan biobleaching) sehingga mengurangi tingkat pemakaian asam kuat sebagai 
pendegradasi lignin. Hasil penelitian Syafrizal (2007) menunjukkan bahwa produksi laccase dari 
Omphalina sp. yang merupakan jamur pelapuk putih berpotensi untuk delignifikasi material 
lignoselulosa dari tandan kosong kelapa sawit. 
Jamur pelapuk putih memiliki manfaat yang menguntungkan dan merugikan. Manfaat 
yang menguntungkan diantaranya dapat berperan dalam biopulping, deodorisasi, dan 
delignifikasi. Pada biopulping dimanfaatkan dalam pembuatan pulp dengan menghancurkan 
lignin tetapi tidak merusak serat selulosa  (Fitria dkk, 2006). Selain digunakan dalam industri 
pulp, jamur pelapuk putih mampu menghilangkan bau (deodorisasi) limbah cair batik melalui 
penurunan skala bau pada limbah cair batik (Sumarko dkk, 2013). Jamur pelapuk ini juga 
berperan dalam delignifikasi untuk meningkatkan nilai nutrisi pakan serat (Sabariyah, 2015). 
Selain menguntungkan, jamur pelapuk ini juga dapat menimbulkan kerugian yaitu melapukkan 
atau merusak kayu karena mampu mendegradasi komponen lignin secara sempurna. Pelapukan 
kayu oleh jamur pelapuk ini dapat terjadi baik pada pohon-pohon yang masih hidup maupun 
yang sudah mati.  
Melihat adanya keuntungan dan kerugian yang ditimbulkan jamur pelapuk putih maka 
dilakukan skrining jamur pelapuk putih melalui uji Bavendamm menggunakan asam tannin 
dengan judul “Isolasi dan Skrining Jamur Pelapuk Putih dari material lignoselulosa di 
Edupark Universitas Muhammadiyah Surakarta” sebagai langkah awal untuk mengetahui 
isolat jamur pelapuk putih dari material lignoselulosa di Edupark UMS sehingga dapat 
dimanfaatkan dalam perkembangan bioteknologi. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi menggunakan metode purposive random 
sampling. Pengambilan sampel jamur pelapuk kayu dilakukan pada kayu hidup maupun mati 
dengan luas area 47.064 m
2
. Pengambilan jamur pelapuk kayu dilakukan pada material 
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lignoselulosa di Edupark Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sampel jamur kemudian 
dilakukan isolasi dan skrining di Laboratorium Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah 
Surakarta.  
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan untuk memperjelas 
hasil skrining jamur pelapuk putih. Skrining jamur pelapuk putih menggunakan uji Bavendamm, 
apabila terbentuk warna cokelat pada media berarti uji Bavendammnya positif (+) dan apabila 
tidak terbentuk warna cokelat berarti uji Bavendammnya negatif (-). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil uji Bavendamm pada isolat jamur pelapuk kayu dari material lignoselulosa di 
Edupark Universitas Muhammadiyah Surakarta disajikan dalam bentuk tabel data sebagai 
berikut : 
 
Tabel 3.1 Hasil skrining jamur pelapuk putih dari material lignoselulosa di Edupark Universitas 
Muhammadiyah Surakarta menggunakan uji Bavendamm.  
 
No. Uji Bavendamm Isolat Jamur 
1. Positif (+) 
EP 1, EP 2, EP 4, EP 5, EP 9, EP 11, EP 12, EP 14, EP 15, EP 17, 
EP 20, EP 21, EP 22, EP 23, EP 24, EP 26, dan EP 27. 
2. Negatif (-) EP 3, EP 6, EP 7, EP 8, EP 13, dan EP 25. 
3. 
Tidak diuji 
(isolat tidak tumbuh/kontaminasi) 
EP 10A, EP 10B, EP 16, EP 18, dan EP 19. 
 
Berdasarkan tabel 3.1, hasil skrining jamur pelapuk putih pada 28 isolat jamur pelapuk 
kayu dari material lignoselulosa di Edupark Universitas Muhammadiyah Surakarta melalui uji 
Bavendamm menunjukkan bahwa terdapat 17 isolat jamur pelapuk kayu yang memberikan hasil 
positif yang ditandai dengan terbentuknya endapan cokelat pada media agar asam tannin 
(Gambar 3.3B dan 3.3C). Isolat yang positif (+) uji Bavendamm adalah EP 1, EP 2, EP 4, EP 5, 
EP 9, EP 11, EP 12, EP 14, EP 15, EP 17, EP 20, EP 21, EP 22, EP 23, EP 24, EP 26, dan EP 27 
setelah inkubasi. Endapan cokelat menandakan bahwa jamur tersebut positif pelapuk putih. 
Pengamatan uji Bavendamm dilakukan selama 9 hari setelah inkubasi. Isolat jamur 
pelapuk kayu yang tidak membentuk endapan cokelat pada media agar asam tannin atau 
menunjukkan hasil negatif (-) pada uji Bavendamm menandakan bahwa jamur tergolong dalam 
pelapuk cokelat (Gambar 3.3A). Isolat tersebut adalah EP 3, EP 6, EP 7, EP 8, EP 13, dan EP 25. 
Selain itu, terdapat 5 isolat jamur pelapuk kayu yang tidak dilakukan uji Bavendamm yaitu isolat 
EP 16 dan EP 18 yang tidak mengalami pertumbuhan miselium, kemudian EP 10A, EP 10B, dan 









a. Isolasi Jamur Pelapuk Kayu dari material lignoselulosa di Edupark Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 
Isolasi jamur bertujuan untuk memisahkan koloni jamur dari substrat pertumbuhannya 
sehingga dapat ditumbuhkan menjadi isolat murni (Ganjar, 2006). Isolasi ini dilakukan melalui 
jaringan bagian tubuh buah jamur yang masih muda. Tubuh buah tersebut sebagai bahan untuk 
pembuatan isolat jamur, karena yang baik adalah jaringan yang terletak dibagian dalam tubuh 
buah muda yang belum tersentuh oleh apapun dan kemungkinan terkontaminasi oleh organisme 
mikroba lainnya sangat kecil dengan miselium yang masih aktif membelah. Sesuai penelitian 
yang dilakukan oleh Hanifa (2010) yang membuat isolat murni jamur tiram melalui kultur 
jaringan tubuh buah jamur. Hasilnya menunjukan bahwa hifa yang tumbuh dari isolasi melalui 
sayatan tubuh buah tumbuh menjadi suatu tabung yang semakin lama semakin panjang mirip 
seuntai benang (hifa) dan pada suatu waktu benang tersebut akan bercabang. Hifa yang terbentuk 
akan semakin banyak dan membentuk miselium. 
Isolat jamur pelapuk kayu sebanyak 28 jenis diinkubasi selama 5 hari pada suhu ruangan. 
Hasil inkubasi disajikan dalam bentuk tabel data sebagai berikut : 
 
Tabel 3.2 Hasil isolasi jamur kayu dari material lignoselulosa di Edupark Universitas 
Muhammadiyah Surakarta selama 5 hari inkubasi. 
No. Pertumbuhan Miselium Isolat Jamur 
1. Tumbuh 
EP 1, EP 2, EP 3, EP 4, EP 5, EP 6, EP 7, EP 8, EP 9, EP 11, EP 
12, EP 13, EP 14, EP 15, EP 17, EP 20, EP 21, EP 22, EP 23, EP 
24, EP 25, EP 26, dan EP 27. 
2. Tidak Tumbuh EP 10A, EP 10B, dan EP 19. 
3. Kontaminan EP 16 dan EP 18. 
 
Isolat yang mengalami pertumbuhan miselium dengan baik yaitu sejumlah 23 isolat 
dengan inkubasi selama 5 hari, diantaranya adalah isolat kode EP 1, EP 2, EP 3, EP 4, EP 5, EP 
6, EP 7, EP 8, EP 9, EP 11, EP 12, EP 13, EP 14, EP 15, EP 17, EP 20, EP 21, EP 22, EP 23, EP 
24, EP 25, EP 26, dan EP 27. Pertumbuhan miselium jamur hasil isolasi dari material 
lignoselulosa di Edupark Universitas Muhammadiyah Surakarta pada 23 isolat mengalami 







Gambar 3.1 Pertumbuhan isolat jamur kayu dari material lignoselulosa di Edupark Universitas 
Muhammadiyah Surakarta selama 5 hari inkubasi. 
A. Pertumbuhan miselium menyebar rata. 
B. Pertumbuhan miselium cepat. 
EP 27 EP 8 EP 22 EP 13 
A B C D 
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C. Pertumbuhan miselium lambat. 
D. Pertumbuhan miselium diiringi adanya sporulasi. 
Keterangan : 
 = mengalami sporulasi 
 
Berdasarkan pertumbuhan miselium dan sporulasi menunjukkan hasil yang berbeda pada 
masing-masing isolat. Hal tersebut dipertegas oleh Sharma (2010) bahwa diameter koloni, 
karakteristik (tekstur, permukaan, pewarnaan, zonasi), dan sporulasi jamur uji sangat dipengaruhi 
oleh jenis medium pertumbuhan yang digunakan. Pertumbuhan tersebut didukung adanya nutrisi 
yang terdapat pada media Potato Dextrose Agar (PDA). PDA merupakan salah satu media kultur 
yang paling umum digunakan karena formulasinya yang sederhana dan merupakan media terbaik 
karena kemampuannya dalam mendukung pertumbuhan pada berbagai jamur (Saha et al, 2008). 
Hal tersebut diperkuat oleh Cappucino (2014), bahwa media agar yang cocok dan mendukung  
pertumbuhan  jamur  adalah  PDA (Potato Dextrose Agar) yang memiliki pH rendah (pH 4,5 
sampai 5,6) sehingga menghambat pertumbuhan bakteri yang membutuhkan lingkungan yang 
netral dengan pH 7,0, dan suhu  optimum untuk pertumbuhan antara 25-30°C. 
 
b. Skrining Jamur Pelapuk Putih dengan Uji Bavendamm  
Isolat jamur pada uji Bavendamm diinkubasi dalam suhu ruangan 25°C-30°C. Setelah 
dilakukan uji, skrining jamur pelapuk putih menunjukkan bahwa terdapat 17 isolat yang positif 
(+) merupakan kelompok jamur pelapuk putih yaitu EP 1, EP 2, EP 4, EP 5, EP 9, EP 11, EP 12, 
EP 14, EP 15, EP 17, EP 20, EP 21, EP 22, EP 23, EP 24, EP 26, dan EP 27 yang ditandai 
dengan terbentuknya endapan cokelat pada media agar asam tannin. Hasil negatif (-) dalam uji 
Bavendamm terdapat 6 isolat, diantaranya adalah EP 3, EP 6, EP 7, EP 8, EP 13, dan EP 25 yang 
tidak membentuk endapan cokelat pada media agar asam tannin. Selain itu, terdapat 5 isolat 
jamur pelapuk kayu yang tidak dilakukan uji Bavendamm karena isolat tidak tumbuh dan 
terkontaminasi yaitu isolat EP 10A, EP 10B, EP 16, EP 18, dan EP 19. 
Hasil pengujian 28 isolat jamur dari material lignoselulosa di Edupark Universitas 
Muhammadiyah Surakarta melalui uji Bavendamm dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik 
sebagai berikut : 
 
Gambar 3.2 Hasil Skrining Jamur Pelapuk Putih dari material lignoselulosa di Edupark 
Universitas Muhammadiyah Surakarta melalui Uji Bavendamm. 
 
Berdasarkan gambar 3.2, sebanyak 28 isolat dari material lignoselulosa di Edupark 
Universitas Muhammadiyah Surakarta menunjukkan bahwa terdapat 61% isolat positif (+) 
merupakan jamur pelapuk putih, 21% isolat negatif (-) tidak termasuk jamur pelapuk putih, dan 









penelitian Jaya et al (2014) bahwa terdapat 60% jamur pada kayu karet lapuk positif (+) dalam 
uji Bavendamm, kemudian Ompusunggu et al (2015) juga memperoleh 60% jamur dari batang 
kayu Eukaliptus yang positif (+) dalam uji Bavendamm dan merupakan jamur pelapuk putih. 
Reaksi positif uji Bavendamm diperoleh dengan cara melihat ada tidaknya endapan 
cokelat pada media disekitar koloni yang menunjukkan bahwa jamur tersebut dapat 
mendegradasi asam tannin sesuai dengan  penelitian Musa (2011) apabila pada medianya tidak 
terbentuk warna cokelat berarti uji Bavendammnya negatif (-) (Gambar 3.3A), artinya jamur 
tersebut tidak bisa mendegradasi asam tannin sehingga jamur ini bisa dikelompokkan ke dalam 
jamur pelapuk cokelat. Kemudian apabila terbentuk warna cokelat pada media, berarti uji 
Bavendamm positif (+) (Gambar 3.3B) dengan endapan cokelat gelap dan (Gambar 3.3C) 
endapan cokelat terang, artinya jamur tersebut bisa mengoksidasi asam tannin sehingga jamur ini 
























Gambar 3.3 Hasil uji Bavendamm ; (A) negatif, (B) positif, (C) positif pada isolat jamur kayu dari  
material lignoselulosa di Edupark Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Jamur yang mampu mendegradasi asam tannin adalah jamur yang memiliki enzim 
oksidase ekstraseluler yang pada umumnya adalah jamur pelapuk putih. Warna cokelat yang 
terbentuk karena adanya reaksi oksidasi fenol yang terdapat pada media oleh jamur dengan 
bantuan enzim fenol oksidase. Pembentukan endapan cokelat merupakan hasil sekresi enzim 
lignolitik oleh karena kemampuan isolat jamur dalam menggunakan asam tannin sebagai sumber 
karbon dan diasumsikan sebagai hasil dari aktifitas polifenol menjadi kuinon yang menghasilkan 
polimer yang berwarna gelap (Prayudyaningsih et al, 2007).  
 
c.  Kondisi Lingkungan Pertumbuhan Jamur Pelapuk Kayu 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 3 Februari 2017 saat pengambilan 
jamur pelapuk kayu pada material lignoselulosa di Edupark Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, diperoleh data kondisi lingkungan. Kondisi lingkungan tersebut mempengaruhi 
pertumbuhan jamur pada material lignoselulosa di Edupark. Uraian mengenai kondisi 









A B C 
A B C 
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Tabel 3.3 Kondisi lingkungan dari material lignoselulosa di Edupark Universitas Muhammadiyah 





Kelembapan udara (%) 85 
pH tanah 6,6 
Ketinggian (m.dpl) 200 
 
Kondisi lingkungan saat pengambilan jamur sesuai dengan BMKG (2017), bahwa 
prakiraan cuaca di Jawa Tengah khususnya Surakarta pada tanggal 3 Februari 2017 adalah suhu 
berkisar dari 25°C-31°C dan kelembapan udara dari 70%-95%. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Chazali dan Pertiwi (2010), bahwa syarat pertumbuhan jamur kayu yaitu 23°C-28°C dengan 
suhu optimum 25°C dan kelembapan udara sekitar 90% yang dapat menunjang pertumbuhan 
miselium jamur kayu.  
 
4. PENUTUP  
Sebanyak 28 isolat jamur pelapuk kayu dari material lignoselulosa di Edupark 
Universitas Muhammadiyah Surakarta menunjukkan 17 isolat (61%) positif (+) merupakan 
jamur pelapuk putih, 6 isolat (21%) negatif (-) tidak termasuk jamur pelapuk putih, dan 5 isolat 
(18%) tidak diuji karena isolat tidak hidup atau terkontaminasi.  
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